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ABSTRAK

Musliyarmi Illham. 2018. Meningkatkan Keterampilan Membuat Boneka Dari
Kertas Kokoru Melalui Metode Demontrasi Bagi Anak Tunarungu Kelas VII Di
SLB Perwari Padang.

Penelitian ini di latar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan di kelas
VII tunarungu di SLB Perwari Padang. Pembelajaran keterampilan membuat boneka
dari kertas kokoru pada sanak tunarungu, terlihat proses kerja siswa masih kurang rapi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah metode demontrasi dapat
meningkatkan keterampilan membuat boneka dari kertas kokoru pada anak tunarungu,
serta mendeskripsikan proses pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan
membuat boneka dari kertas kokoru melalui metode demontrasi.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (classroom
action research), yang dilakukan dalam bentuk kolaborasi peneliti dengan guru kelas.
Sebagai subjek penelitian dua orang siswa tunarungu kelas VII dan satu orang guru
kelas. Data diperoleh melalui observasi, dan tes perbuatan. kemudian dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian setelah diberikan perlakuan selama empat kali pertemuan
menunjukkan bahwa kemampuan awal sebelum perlakuan membuat boneka dari kertas
kokoru oleh R 38% dan S 35%. Sedangkan pada siklus 1 kemampuan R meningkat
(64%) dan S (58%). Pada siklus Il kemampuan R meningkat menjadi (97%) dan S
(94%). Masing-masing siklus diawali dengan kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, analisis dan refleksi. Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan metode demontrasi dapat meningkatkan keterampilan membuat
boneka dari kertas kokoru pada anak tunarungu kelas V11 di SLB Perwari Padang.

Kata kunci : Boneka kokoru, metode demontrasi, tunarungu



ABSTRACK

Musliyarmi Illham. 2018. Improving Skills Making Dolls From Kokoru Paper
Through Demonstration Methods For Children With Deaf Grade VII In SLB
Perwari Padang.

This research is in the background by the problems that researchers found in class
VI deaf in SLB Perwari Padang. Learning skills to make dolls from kokoru paper on
the relatives of deaf, visible process of student work still less neat. The purpose of this
study is to prove whether the method of demonstration can improve the skill of making
doll from kokoru paper in deaf children, as well as describe the learning process in
improving the skill of making doll from kokoru paper through demontration.

The type of research used is classroom action research, conducted in the form of
collaborative researchers with classroom teachers. As the subject of the study are two
deaf students of class VII and one class teacher. Data obtained through observation,
and test deeds. then analyzed qualitatively and quantitatively.

The results of the treatment after four treatments showed that the initial ability
before treatment made the doll from kokoru paper by R 38% and S 35%. While of cycle
I the ability of R increased (64%) and S (58%). In cycle Il the ability of R increased to
(97%) and S (94%). Each cycle begins with planning, implementation, observation,
analysis and reflection activities. It can be concluded that the implementation of
learning by using the method of demonstration can improve the skills of making
puppets from kokoru paper in children with hearing impairment grade VII at SLB
Perwari Padang.

Keywords : Kokoru dolls, demonstration methods, deaf
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Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
“Meningkatkan Keterampilan Membuat Boneka Dari Kertas Kokoru Melalui Metode
Demontrasi Bagi Anak Tunarungu Di SLB Perwari Padang”. Shalawat beserta salam
kita sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membawa kita ke alam yang

terang dan penuh pengetahuan ini.
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hakikat anak tunarungu, dan langkah-langkah membuat boneka dari kertas kokoru
enggunakan metode demontrasi bagi anak tunarungu. Pada BAB 111 berisi metodologi
penelitian yaitu jenis penelitian, subjek, tempat dan kolaboratif penelitian, alur
penelitan, defenisi operasional variable, teknik pengumpulan data, teknik analisis data
dan teknik keabsahan data. Pada BAB IV berisi hasil penelitian, sedangkan BAB V

kesimpulan dan saran.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha untuk menciptakan
manusia seutuhnya, dalam arti manusia yang dapat membangun dirinya sendiri
dan secara bersamasama membangun bangsa dan Negara. Hal ini tercantum
dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 23 yaitu: Pendidikan khusus (pendidikan luar biasa)
merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan
dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosiaonal,
mental dan sosial.

Ketetapan dalam Undang-undang memberikan landasan yang kuat
bahwa anak kebutuhan khusus perlu memperoleh kesempatan yang sama
sebagaimana yang diberikan kepada anak normal. Untuk memenuhi harapan di
atas, guru perlu memahami sosok anak berkebutuhan khusus, jenis dan
karakteristik, dampak pada psikologis, serta prinsip-prinsip layanan pendidikan
anak berkebutuhan khusus dapat memberikan pelayanan yang bermutu.

Begitu juga untuk anak berkebutuhan khusus yaitu anak tunarungu.
Tunarungu adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan
kemampuan mendengar, baik sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan
karena tidak berfungsinya sebagian atau keseluruhan alat pendengarannya.

Karena ketunarungu dapat mengakibatkan anak merasa terasing dari pergaulan



di masyarakat dimana ia tinggal, sehingga kepribadian anak tunarungu akan
mengalami keterlambatan menuju kedewasaannya.

Anak tunarungu juga memiliki kemampuan yang dapat ditingkatkan
berupa pembelajaran keterampilan karena tunarungu memiliki fisik yang
sempurna sama dengan anak normal lainnya. Mereka memerlukan bimbingan
dan layanan pendidikan yang layak agar dapat hidup bermasyarakat
sebagaimana mestinya, oleh karena itu anak tunarungu memerlukan bantuan
untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. Salah satu potensi pada anak
tunarungu adalah pembelajaran keterampilan agar dapat menjadi wahana untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai bekal untuk memenuhi
kebutuhan dalam segi ekonomi.

Pembelajaran keterampilan bagi anak tunarungu layak diapresiasi
dengan cara mengembangkan berbagai keterampilan sesuai dengan minat dan
bakat siswa agar dapat menghasilkan karya yang indah, rapi dan mengandung
perpaduan warna yang menarik sehingga karya yang dihasilkan bermanfaat
serta memiliki harga jual tinggi. Pemberian pembelajaran keterampilan kepada
peserta didik dapat mengembangkan kreatifitas dan melatih memori intelegensi
yang bersumber dari penglihatan dan motoriknya baik itu motorik kasar
maupun motorik halus. Salah satu keterampilan yang mengasah kemampuan
motorik halus adalah keterampilan sederhana dari kertas Kokoru.

Keterampilan kokoru merupakan seni melipat dan menggulung kertas

bergelombang yang memiliki aneka warna yang menarik dan dapat



menghasilkan bermacam-macam bentuk keterampilan seperti bentuk boneka,
bentuk binatang, bentuk mobilan, bentuk bangunan dan banyak kreasi lainnya
untuk dijadikan sebagai hiasan dirumah dan souvenir undangan. Salah satu
kreasi keterampilan dari kertas kokoru adalah membuat boneka, karena kreasi
bentuk boneka sangat menarik, indah dilihat dan banyak disukai oleh anak-anak
dikarenakan dengan perpaduan warna kertas yang menarik sehingga ketika
dijual banyak digemari oleh anak-anak. Diharapkan keterampilan membuat
boneka dari kertas kokoru dapat menghasilkan karya yang indah dan bernilai
jual tinggi. Produk kerajinan dapat bernilai jual tinggi jika produk mengandung
keindahan dan disesuaikan dengan tingkat kerumitan dalam membuatnya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan melalui
observasi, wawancara di kelas VII SLB Perwari diperoleh informasi bahwa di
sekolah terdapat berbagai macam keterampilan yaitu keterampilan membuat
bunga dari kain flanel, hiasan dinding, membuat vas bunga dari kertas koran
dan salah satunya adalah membuat keterampilan dari kertas kokoru.
Pembelajaran kertas kokoru dimuat dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan
dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan untuk Kompetensi Dasar
“Mengenal dan membuat hasil karya keterampilan kertas” kelas VII semester
I dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 75.

Hasil wawancara dengan guru kelas tentang pelaksanaan pembelajaran
keterampilan di kelas VII SMPLB, guru mengakui bahwa beberapa masalah

dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan dari kertas, yaitu guru belum



maksimal dalam memberikan keterampilan dari kertas kokoru, dikarenakan
kurangnya kreativitas guru dalam mengembangkan keterampilan tersebut, hal
ini terlihat saat peneliti melihat keterampilan di sekolah hanya terdapat dua
keterampilan dari kertas kokoru yaitu keterampilan membuat bentuk mobil dari
kertas kokoru dan keterampilan membuat bentuk piala dari kertas kokoru,
keterampilan tersebut kurang menarik dikarenakan model dari keterampilan
bentuk mobil dan bentuk piala tersebut kurang bagus, perpaduan warna dalam
keterampilan membuat bentuk mobil dan membuat bentuk piala kurang
menarik, terlihat warna yang dipilih hanya satu jenis warna dan tidak di campur
dengan warna lain sehingga tidak menarik, serta kurangnya kerapian dalam
mengaplikasikan kertas kokoru tersebut seperti memberi lem terlihat masih
banyak lem yang menempel di bagian luar kertas kokoru, serta dalam membuat
gulungan dari kertas kokoru masih terlihat longgar dikarenakan guru tidak
menjelaskan lebih detail cara membuat gulungan dari kertas kokoru tersebut,
seharusnya gulungan kertas kokoru harus ditarik agar saat dibentuk kertas
tersebut tidak longgar. Terlihat dari keterampilan tersebut tidak memiliki harga
jual yang tinggi. Kurangnya wawasan guru dalam mengkreasikan bentuk
keterampilan dari kertas kokoru sehingga keterampilan dari kertas kokoru di
sekolah ini kurang dikembangkan secara maksimal.

Selain itu peneliti juga mengamati pelaksaan pembelajaran terlihat
bahwa guru melaksanakan metode ceramah dan penugasan. Dengan melihatkan

alat yang akan digunakan tanpa menjelaskan terlebih dahulu serta langsung



mempraktekan cara membuat keterampilan kokoru hal ini dibuktikan guru
langsung mempraktekan cara membuat tidak menjelaskan bahan-bahan dalam
membuat keterampilan sehingga anak kurang memahami bagaimana alat dan
bahan serta langkah-langkah dalam membuat keterampilan. Terlihat anak mulai
bosan dan jenuh serta terburu-buru mengerjakan keterampilan dan dapat
dikatakan pengetahuan anak tentang keterampilan dari kertas kokoru sangat
kurang.

Untuk memaksimalkan potensi yang dibutuhkan dalam membuat
keterampilan dari kertas kokoru agar hasil yang dicapai anak sesuai dengan
kompetensi yang dibutuhkan diperlukan metode atau cara yang sesuai agar
siswa lebih terampil dalam membuat keterampilan dari kertas kokoru yaitu
dengan mencoba menerapkan metode demonstrasi.

Metode demontrasi adalah cara penyajian pembelajaran dengan
memperagakan atau mempertunjukan kepada peserta didik suatu proses, situasi
atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya
maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukan oleh guru atau sumber belajar
lainnya. Penggunaan metode demotrasi untuk pembelajaran keterampilan
dipandang baik karena dapat digunakan untuk mengajarkan keterampilan
membuat boneka dari kertas kokoru karena metode demotrasi memperlihatkan
dan memperagakan kegiatan secara langsung. Metode demontrasi dapat
menciptakan suasana pembelajaran lebih kongkrit dan dapat memotivasi siswa

untuk belajar. Selain itu penggunaan metode demontrasi akan memudahkan



anak tunarungu dalam menerima dan memahami materi yang disampaikan oleh
guru, karena anak mengandalkan penglihatannya sehingga dapat memperbaiki
hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan. Salah satu keuntungan
penggunaan metode demontrasi dalam pembelajaran adalah memupuk dan
mengembangkan hasrat untuk mengetahui sesuatu dan anak dapat melihat
sendiri objek yang dipelajari serta melatih motorik halus anak.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul Meningkatkan keterampilan membuat boneka dari
kertas kokoru melalui metode demontrasi bagi anak tunarungu di SLB Perwari
Padang.

. Rumusan dan Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah
Rumusan masalah berisi hasil identifikasi yang terdapat dalam latar
belakang masalah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

a. Bagaimanakah proses keterampilan membuat boneka dari kertas kokoru
melalui metode demontrasi bagi anak tunarungu kelas V11 di SLB Perwari
Padang ?

b. Apakah metode demontrasi dapat meningkatkan keterampilan membuat
boneka dari kertas kokoru bagi anak tunarungu kelas VII di SLB Perwari
Padang ?

2. Pemecahan Masalah



Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka peneliti
akan menggunakan metode demontrasi untuk meningkatkan keterampilan
membuat boneka dari kertas kokoru bagi anak tunarungu kelas VII di SLB
Perwari Padang yaitu dengan cara memperagakan atau mempertunjukkan
kepada siswa proses membuat boneka dari kertas kokoru tahap demi tahap
disertai dengan penjelasan lisan.

C. Tujuan Penelitian
Berkenaan dengan masalah yang diuraikan di atas maka peneliti ini
bertujuan untuk:
1. Meningkatkan proses pembelajaran keterampilan membuat boneka dari
kertas kokoru bagi anak tunarungu kelas V11 di SLB Perwari Padang.
2. Membuktikan apakah keterampilan membuat boneka dari kertas kokoru bagi
anak tunarungu kelas V11 di SLB Perwari Padang dapat ditingkatkan dengan

metode demontrasi.

D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :

1. Bagi guru



Sebagai bahan masukan pada guru dalam meningkatkan keterampilan dari
kertas kokoru melalui metode demontrasi.

2. Bagi peneliti
Sebagai bahan menambah wawasan dan pengetahuan calon guru
pendidikan luar biasa untuk mengembangkan keterampilan pada anak.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian
di sekolah-sekolah secara lebih luas, sehingga mengungkapkan temuan-
temuan baru yang berkualitas tentang keterampilan lainnya terhadap anak

tunarungu.



BAB V

SIMPULAN SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SLB Perwari Padang
kelas VII dalam membuat boneka dari kertas kokoru mengalami peningkatan yang
signifikan. Hal ini dapat dilihat dari tiap siklus yang dilakukan oleh peneliti. Dalam hal

ini peneliti melakukan penelitian dua siklus yaitu terdiri dari siklus | dan siklus I,

masing-masing siklus dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. Peningkatan

keterampilan membuat boneka dari kertas kokoru melalui metode demontrasi dapat
disimpulkan sebagai berikut

1. Proses pembelajaran keterampilan membuat boneka dari kertas kokoru pada anak
tunarungu kelas VII dilakukan melalui metode demontrasi. Proses pembelajaran
ini dilakukan sesuai dengan langkah- langkah metode demontrasi dalam membuat
boneka dari kertas kokoru untuk anak tunarungu.

2. Hasil belajar anak tunarungu yang mengalami peningkatan dalam membuat
boneka dari kertas kokoru melalui metode demontrasi. Hal ini dapat dilihat dari
persentase kemampuan awal siswa sampai hasil belajar siswa yaitu siswa R
mengalami peningkatan dari 38% pada kemampuan awal menjadi 64% pada
siklus I dan pada siklus Il menjadi 97%. Kemampuan awal S 35%, pada siklus

I menjadi 58% dan siklus 1l meningkat menjadi 94%.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian tindakan yang peneliti lakukan, maka peneliti
memberikan saran sebagi berikut:
1. Bagi guru
Agar pembelajaran dapat dicapai, maka guru dapat memberikan
pembelajaran dengan berbagai macam variasi motede pembelajaran, media, dan
model pembelajaran yang menarik sesuai dengan karakteristik siswa dan dapat
membuat siswa bersemangat untuk mengikuti pembelajaran
2. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti menyarankan agar dapat melanjutkan model pembelajaran
penelitian ini dengan masalah yang berbeda. Serta dapat melanjutkan penelitian ini
yaitu membuat keterampilan dari kertas kokoru dengan memberikan berbagai
metode atau model pembelajaran yang bervariasi bagi anak tunarungu maupun bagi

hambatan lainya.
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